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ABSTRAK

Urine seorang sekretor terdapat substansi antigen zat terlarut yang disekresikan berupa
glikoprotein sehingga urine dapat digunakan sebagai salah satu sampel pemeriksaan
status sekretor. Pada penelitian ini pemeriksaan titer status sekretor dilakukan segera dan
2 jam pada suhu kamar 25-26°C dan suhu refrigerator 2-8°C dengan tujuan untuk melihat
ada atau tidaknya pengaruh suhu dan waktu penyimpanan terhadap titer status sekretor
dalam urine. Desain penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu One Group Pre
and Post-test Design yaitu memberikan perlakuan untuk melihat perbedaan titer
hemaglutinasi inhibisi status sekretor yang terjadi antara urine yang diperiksa secara
langsung dengan urine yang telah diberikan perlakuan berupa variasi waktu penyimpanan
segera dan 2 jam pada suhu 25-26°C dan suhu 2-8°C. Hasil penelitian dari 8 sampel
sekretor yang diperiksa segera di suhu 25-26°C dan suhu 2-8°C sebanyak 7 orang (
87,5%) mengalami perubahan titer status sekretor pada suhu 25-26°C dan 6 orang ( 75%)
mengalami perubahan titer status sekretor pada suhu 2-8°C setelah disimpan 2 jam.
Sedangkan hasil uji statistik McNemar didapatkan hasil dari suhu 25-26°C dan suhu 2-
8°C memiliki nilai p (sig) 0.016 dan 0.031 (< 0.05) sehingga dapat disimpulkan terdapat
pengaruh suhu da waktu penyimpanan urine terhadap titer status sekretor.

Kata Kunci . Titer Status Sekretor, Urine, Suhu, Waktu Penyimpanan

ABSTRACT

In the urine of a secretor there is a substance dissolved antigen secreted in the form of
glycoprotein so that urine can be used as one of the samples to check the secretor status.
In this study, examination of the secretor status titer was carried out immediately and 2 hours
at temperature 25-26 ° C and temperature 2-8 ° C with the aim to see whether or not the
influence of temperature and time of storage on secretor status titers in urine. Design of the
study used was a quasi-experimental One Group Pre and Posttest Design, which gave
treatment to see the difference in hemagglutination titres inhibition of secretor status that
occurred between urine that was directly examined with urine treated in the form of
immediate storage time and 2 hours at temperature 25-26 ° C and temperature 2-8 ° C.
The results showed that from 8 secretor samples examined immediately at temperature 25-
26 ° C and temperatures 2-8 ° C, 7 people (87.5%) experienced changes in secretor status
titers at temperature 25-26 ° C and 6 people (75%) experience a change in the secretor
status titer at temperature of 2-8 ° C after being stored for 2 hours. While the results of the
McNemar statistical test showed results from temperature 25-26 ° C and temperature 2-8 °
C had a value of p (sig) 0.016 and 0.031 (<0.05) so it can be concluded that there is an
effect of temperature and urine storage time on secretor status titers.

Keywords : Secretor Status Titer, Urine, Temperature, Storage Time.
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PENDAHULUAN

Sekitar 80% orang memiliki
kemampuan untuk mensekresikan
antigen ABO ke cairan tubuh lainnya
dengan dikontrol secara genetis melalui
gen sekretor homozigot (Se/Se) atau
heterozigot (Se/se) kemampuan itu
disebut sekretor. Sedangkan 20%
memiliki gen resesif se dalam bentuk
homozigot (se/se) dan tidak dapat
mensekresikan substansi ABH dalam
cairan tubuh mereka hal ini dikenal
dengan nonsekretor 1.

Hasil penelitian Algadri, Zelly Dia
Rofinda, dan Rika Susanti tahun 2016
menemukan bahwa 54 orang Mahasiswa
Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran
Universitas Andalas 42 orang (78%)
sekretor dan 12 orang (22%) nonsekretor
dengan bahan pemeriksaan saliva 2.

Sementara  penelitian  Nita
Rodiana pada tahun 2010 dengan
menggunakan sampel urine 30
mahasiswa Sekolah Tinggi Analis Bakti
Asih Bandung, ditemukan 23 orang (
76,67%) tergolong sekretor dan 7 orang
(23,33%) tergolong nonsekretor °.

Sampel urine dipilih karena tidak
memiliki kandungan berbagai macam
enzim pada saliva yang dikhawatirkan
dapat mengakibatkan adanya
kemungkinan terjadinya kesalahan dalam
pemeriksaan atau negatif palsu atau non
sekretor palsu. Selain itu pada proses
pengambilan  sampel, pengambilan
sampel urine lebih mudah dibandingkan
dengan saliva. Pada pengambilan sampel
saliva perlu diperhatikan bahwa sampel

yang didapatkan benar cara
pengambilannya atau tidak boleh
dirangsang. Apabila pengambilan

dirangsang maka akan mempengaruhi
komposisi saliva, sehingga konsentrasi
zat padat atau zat terlarut lebih encer
karena 99,5% adalah air *°.

Hasil penelitian  menyebutkan
bahwa terdapat perubahan titer status
sekretor spesimen urine yang diperiksa

segera dan setelah penyimpanan dua jam
pada suhu kamar 24-27°C dan
refrigerator 2-8°C. Sampel yang diperiksa
segera baik pada suhu kamar maupun
refrigerator menunjukkan hasil sekretor.
Namun setelah penyimpanan dua jam dan
sampel diperiksa kembali menunjukkan
hasil  non sekretor. Hal tersebut
disimpulkan bahwa kemungkinan
terdapat hasil negatif palsu akibat
pengaruh penyimpanan °7.

Pengolahan spesimen urine
dapat dilakukan terlebih dahulu apabila
terjadi penundaan pemeriksaan.
Pengolahan dapat dilakukan dengan
sentrifugasi agar dapat memisahkan
antigen terlarut dengan pengganggu yang
ada. Supernatan yang didapatkan dapat
disimpan pada suhu kamar ataupun
refrigerator dalam waktu tertentu 8.

Hasil Uji Pendahuluan dari 3
sampel urine golongan darah A, 2 sampel
urine golongan darah B, dan 2 sampel
urine golongan darah AB menunjukkan
hasil sebanyak 2 sampel urine golongan
darah B merupakan sekretor dan 1
sampel urine golongan darah AB
merupakan sekretor sedangkan sampel
urine golongan darah A Kketiganya
merupakan non sekretor. Oleh karena itu
pada penelitian ini akan digunakan
sampel yang berasal dari urine yang
bergolongan darah B.

Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui gambaran titer sekretor
urine yang disimpan segera dan 2 jam
pada suhu 25-26°C dan gambaran titer
sekretor urine yang disimpan segera dan
2 jam pada suhu 2-8°C.

METODE
Desain dan Waktu
Desain penelitin ini adalah One

Group Pre and Posttest Design untuk
melihat perbedaan titer hemaglutinasi
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inhibisi status sekretor yang terjadi antara
supernatan urine yang diperiksa secara
langsung atau dianggap sebagai
kelompok subyek sebelum perlakuan
dengan supernatan urine yang telah
diberikan perlakuan berupa waktu
penyimpanan untuk pemeriksaan dengan
variasi segera dan 2 jam pada suhu kamar
25-26°C dan refrigerator 2-8°C. Uji
statistik pada penelitian ini menggunakan
uji non parametrik McNemar Test.
Penelitian ini dilakukan di Jurusan Analis
Kesehatan Poltekkes Kemenkes
Bandung. Waktu penelitian dimulai dari

penyusunan proposal sampai
pengumpulan dan pengolahan data
dilakukan pada Maret - Mei 2019.

Populasi pada penelitian ini adalah urine
mahasiswa/i Analis Kesehatan Politeknik
Kesehatan Bandung. Sedangkan sampel
merupakan urine mahasiswa/i yang
berstatus sekretor B sebanyak 8.

HASIL

Pada penelitian ini dilakukan
pemeriksaan titer status sekretor pada
urine yang diperiksa segera dan disimpan
selama 2 jam pada suhu kamar 24-27°C
dan refrigerator dengan suhu 2-8°C.
Sampel urine sore yang digunakan
sebanyak 8 vyang berasal dari
Mahasiswa/i Analis Kesehatan Politeknik
Kesehatan Bandung yang berstatus
sekretor B. Pemeriksaan diawali dengan
validasi reagen zat anti dengan Tsel B
untuk memvalidasi reagen anti — B dan
didapatkan hasil +4 yang menunjukkan
hasil valid.

Setelah reagen zat anti divalidasi
dan didapatkan hasil yang valid, maka
dilanjutkan dengan menentukan titer zat
anti dan pengencerannya secara duplo

dan didapatkan hasil .
256

Kemudian dilakukan  validasi
terhadap  suhu lemari  pendingin
menggunakan termometer yang

menunjukkan hasil 6.3°C yang masih
berada dalam rentang 2-8°C, sehingga
dapat dipastikan bahwa suhu lemari
dipastikan valid dan dilanjutkan dengan
pemeriksaan titer status sekretor.

Adapun hasil penelitian tentang
pengaruh suhu dan waktu penyimpanan
urine terhadap titer status sekretor yang
diperiksa segera dan 2 jam pada suhu
kamar 25-26°C dan refrigerator 2-8°C
disajikan pada tabel 1 dan 2

Tabel 1 Titer Status Sekretor Pada Suhu Kamar

25-26°C
Ruang(25-26°C)
Segera Dua jam
Sampel
Titer  Status Titer Status
1
- Non
1. 5 Sekretor Sekretor
1
2. — Sekretor Non
2 Sekretor
1
3. — Sekretor Non
2 Sekretor
1 1
4, E Sekretor E Sekretor
1
5. — Sekretor Non
2 Sekretor
1
6. — Sekretor Non
2 Sekretor
1
7. — Sekretor Non
2 Sekretor
1
8. — Sekretor Non
2 Sekretor

Hasil penelitian dari 8 sampel
sekretor (100%) pada pemeriksaan
segera di suhu kamar 25-26°C titer status
sekretor yang didapatkan adalah %
Sampel yang disimpan selama 2 jam dan
dilakukan pemeriksaan kembali
mengalami perubahan status sekretor
menjadi non sekretor. Pada suhu kamar
25-26°C sebanyak 7 orang ( 87,5%)
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mengalami  perubahan titer status
sekretor dari hasil pemeriksaan segera
dan hanya 1 orang (12,5%) yang tidak
mengalami  perubahan titer status
sekretornya.

Sedangkan hasil status sekretor
dari 8 sampel yang sama ketika dsimpan
di suhu refrigerator 2-8°C adalah sebagai
berikut

Tabel 2 Titer Status Sekretor Pada Suhu
Refrigrator 2-8°C

Refrigerator(2-8°C)
Segera Dua jam

Sampel

Titer Status Titer Status

1 1

E Sekretor E Sekretor
1 Non
E Sekretor Sekretor
1 Non
E Sekretor Sekretor
1

E Sekretor - Sekretor
1

— Sekretor Non

2 Sekretor
1

— Sekretor Non

2 Sekretor
1

— Sekretor Non

2 Sekretor
1

— Sekretor Non

2 Sekretor

Pada suhu refrigerator 2-8°C
sampel vyang diperiksa segera juga
menunjukkan 8 sampel (100%)
didapatkan titer status sekretornya adalah

%. Berbeda ketika sampel disimpan

selama 2 jam hasil yang didapatkan
bervariasi atau hasilnya mengalami
perbedaan tidak seperti pada
pemeriksaan segera. Sebanyak 6 orang
(75%) mengalami perubahan titer status

sekretor dari hasil pemeriksaan segera
dan hanya 2 orang ( 25%) yang titer status
sekretornya tidak mengalami perubahan.
Data hasil penelitian dilakukan
pengolahan data menggunakan uiji
statistik One-Sample Kolmogorov
Smirnov Test wuntuk dapat melihat
distribusi data termasuk dalam kategori
data distribusi normal atau tidak normal
pada pemeriksaan titer status sekretor.
Hasil uji statistik disajikan pada tabel 3.

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas Titer Status

Sekretor
Kelompok Suhu Nilai Hasil Kesimpulan
Data Waktu Sig
Penyimpanan
25-26°C Distribusi
Segera _ konstan data tidak
2.8°C normal
Distribusi
25-26°C 0.000 p<0.05 data tidak
] normal
Dua jam
Distribusi
2-8°C 0.000 p<0.05 data tidak
normal

Data yang didapatkan dari uji
normalitas menunjukkan hasil distribusi
tidak normal maka selanjutnya hasil
penelitian dapat diolah dengan uiji statistik
non parametrik McNemar Test untuk
melihat ada tidaknya perubahan titer
status sekretor pada urine diperiksa
segera dan 2 jam yang disimpan pada
pada suhu kamar 25-26°C dan
refrigerator 2-8°C.

Dasar pengambilam keputusan dari uji
McNemar test yaitu

1. Jika p (sig) > 0.05 maka Ho ditolak
2. Jika p (sig) < 0.05 maka Haditerima

Hasil uji statistik disajikan pada tabel 4
dan 5.
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lingkungan seperti perubahan suhu, pH,
Tabel 4 Hasil Uji Statistik McNemar Test Suhu ion-ion Iogam sehingga aktivitas

Kamar 25-26°C biokimiawinya akan berkurang °.

Kelompok Nilai Beberapa hasil penelitian

Data Suhu g, Hasil Kesimpulan menyebutkan bahwa gen sekretor yang
Segera vs s Ada diwarisi setiap individu dapat
dua jam 25-26°C 0.016 P <0.05 o pedaan mempengaruhi kekuatan antigen pada

cairan tubuh seseorang. Individu dengan
gen sekretor SeSe (homozigot) memiliki
kekuatan antigen lebih besar
dibandingkan dengan individu yang
memiliki gen sekretor Sese (heterozigot).
Perubahan  status  sekretor pada
penelitian ini terjadi saat sampel disimpan
selama 2 jam pada suhu kamar 25-26°C
dan refrigerator 2-8°C. Perubahan ini
dapat mengubah  status  sekretor
seseorang sehingga individu yang
seharusnya sekretor diidentifikasi sebagai

Hasil uji statistik McNemar Test
pada suhu kamar 25-26°C menunjukkan
nilai p (sig) 0.016 yang berarti nilai p (sig)
< 0.05 maka Ho ditolak atau terdapat
perbedaan titer status sekretor pada urine
yang diperiksa segera dan dua jam pada
suhu kamar 25-26°C.

Tabel 5 Hasil Uji Statistik McNemar Test Suhu

Kamar 2-8°C non sekretor 6719,
Keg’;‘:gC’k Suhu ’\é':a' Hasil  Kesimpulan _ Adanya bakteri dalam urine perlu
S 9 p diperhatikan ketika suatu pemeriksaan
egeravs _qo Ada ; ;
dua jam 2-8°C  0.031 P<0.05 perbedaan tidak dapat dilakukan dengan segera.

Apabila urin didiamkan dalam waktu 30
menit, bakteri akan mengalami fase

Hasil uji statistik McNemar Test
suhu refrigerator 2-8°C nilai p (sig) 0.031,
nilai p (sig) menunjukkan p (sig) < 0.05
sehingga pada urine yang diperiksa
segera dan dua jam pada suhu
refrigerator 2-8°C pun Ho ditolak atau
terdapat perbedaan titer status sekretor.

Dengan demikian, penyimpanan
urine selama dua jam baik pada suhu
kamar 25-26°C dan refrigerator 2-8°C
dapat menurunkan titer status sekretor
merubah status dari sekretor menjadi non
sekretor.

PEMBAHASAN

Pada urine substansi ABH terlarut
yang disekresikan adalah glikoprotein.
Glikoprotein merupakan protein
gabungan yaitu protein yang berikatan
dengan senyawa bukan protein terdiri
atas protein dan karbohidrat. Beberapa
jenis protein peka terhadap perubahan

pembiakan cepat karena jumlah makanan
masih banyak dan lingkungannya masih
bersih. Untuk menghindari adanya
pertumbuhan bakteri maka salah satu
metode  pengawetan yang  dapat
digunakan adalah dengan penyimpanan
pada suhu refrigerator 2-8°C agar dapat
mengurangi pertumbuhan bakteri dan
metabolismenya. Pada pemeriksaan titer
status sekretor ini dari hasil penundaan 2
jam pada suhu kamar 25-26°C
persentase perubahan titer status
sekretornya  lebih  besar  (87,5%)
dibandingkan pada suhu refrigerator 2-
8°C (75%). Hal ini dikhawatirkan karena
adanya proses pertumbuhan bakteri lebih
banyak pada suhu kamar 25-26°C yang
dapat mengakitbatkan hasil sampel yang
seharusnya sekretor menjadi non sekretor
dengan adanya aglutinasi %12,

Dalam urine juga terdapat
beberapa komponen antara lain enzim
amilase dan ion-ion logam. Aktivitas
enzim amilase berlangsung optimum
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pada 37°C. Pada suhu yang lebih rendah
aktivitas atau laju reaksi enzim akan
menurun atau berjalan lambat namun
tidak menghilangkan proses aktivitasnya.
Penyimpanan selama 2 jam dapat
memungkinkan terjadinya aktivitas enzim
amilase terus berlangsung sehingga
dapat menurunkan kandungan
oligosakarida yang terdapat dalam
antigen golongan darah  sehingga
menyebabkan terjadinya aglutinasi 31415,

Selain enzim amilase beberapa
jenis ion-ion logam yang terdapat dalam
urine antara lain kalium ( K*), Magnesium
(Mg™"), dan Kalsium ( Ca*). Adanya ion-ion
logam dapat bereaksi dengan protein
yang juga terdapat dalam urine sehingga
menyebabkan terjadinya penggumpalan.
Penyimpanan selama dua jam
memungkinkan terjadinya pengendapan
protein golongan darah yang terdapat
dalam urine yaitu glikoprotein.
Glikoprotein dapat bereaksi dengan ion-
ion logam dalam urine  yang
mengakibatkan terjadinya penggumpalan.
Penggumpalan tersebut mengakibatkan
protein mengalami perubahan posisi
sehingga aktivitasnya berkurang dan
menurunkan  titer  status  sekretor
seseorang %2,

SIMPULAN

Hasil uji statistk McNemar
didapatkan hasil dari suhu kamar 25-26°C
dan suhu refrigerator 2-8°C memiliki nilai
p (sig) 0.016 dan 0.031 (< 0.05) sehingga
dapat disimpulkan terdapat pengaruh
suhu dan waktu penyimpanan urine
terhadap titer status sekretor.

Disarankan untuk penelitian lebih
lanjut tentang pemeriksaan status
sekretor dapat dibandingkan titernya dari
bahan pemeriksaan saliva dan urine.
Sampel urine sebaiknya menggunakan
urine pagi.
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